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Kata Pengantar.

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat
Allah SWT,karena atas Rahma? danKaruniaNya jualah
penelitian yang berjudul:"Hubungan antara matematik
dengan penguasaan mahasiswa dalam mata kuliah kelom
pok bidang studi Fisika pada Jurusan Pendidikan Fi-
sika FPMIPA IKIP Padang,dapat diselesaikan sampai
laporan akhirnya. |
Penelitian ini dilaksanakan atas biaya Dana SPP Ju-
rusan Pendidikan Fisika tahun anggaran 1986/1987.
Selama pelaksanaan penelitian ini kami menda -
pat bantuan dari bembagai pihak,maka pada kesempat;

an ini kami menyampaikan ucapan terima kaeih kepada

1.Dekan FPMIPA IKIP Padang selaku penanggung jawab
pelaksanaan penelitian didalam kawasan Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam,

2.Ketua Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang
yang telah membantu mencarikan dana dalam pelaksa-
naan penelitian ini.

3.Dosen Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang yang te
lah membantu memberikan kemudahan kepada peneliti
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan.

4.Segala pihak yang tidak dapat disebutkan satu per-
satu yang telah ikut membantu peneliti dalam melak

sanakan penelitian ini.
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Sémoga bantuan Bapak-Bapak dan Saudara-saudar beri
kan mendapat imbalan dari a4llah SWT 4Amin .

Akhir kata kami mengharapkan kifanya hasil peneli
tian ini akan bermanfaat adanya dalam rangka peningkat

an mutu pendidikan dimasa yang akan datang.

Padang,8 September 1987.
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P ENDAHULUAN,

A. latar Belakarng masalah.

Tujuan umum dari pendidikan nasional bangsa In-
denesia sebagaimana yang dicantumkan dalam GBHN
yaitu :

Pendidikan Nasional berdasarkan atas Panca
sila dan bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, kete-
rampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manu
sia-manusia pembangunan yang dapat membangun di
rinya sendiri serta bersama-sama bertanggung ja
wab atas pembangunan bangsa.

Dinegara kita yang sedang membangun saat ini, pendi-
dikan adalah merupakan faktor yang sangat menentukan
karena majunya suatu bangsa ditentukan oleh mutu pen
didikan. Mutu pendidikan antara lain ditentukan oleh
mutu gurunya. Kualifikasi guru yang dibutuhkan dalam
era pembangungﬁ ini ialah mereka yang mampu dan siap
berperan secara prefesional dalam dua lingkungan be-
sar, yaitu sekolah dan masyarakat. Disekolah ia diha
rapkan dapat menjalankan perannya dengan baik dalam
berintekrasi dengan murid (sebagai pendidik,konselor)

dengan sesama guru (sebagai sejawat yang berimbang)
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dan dengan seluruh staf seékolah (sebagéi administra-~
tor).
Peranan didalam masyarakat dalam bentuk kontak anta-
ra guru dengan orang tua murid, dengan warga bangsa
nasional maupun internasional, Disamping itu dari se
orang guru juga dituntut untuk senantiasa bergiat me
ningkatkan pengembangan pribadi dan profesinya seca-
ra terus menerus,

Melihat dari bentuk peran yang akan dijalankan
oleh seorang guru seperti apa yang dikemukakan di-
atas, maka pendidikan persiapan bagi seorang guru ha
ruslah mampu mengembangkan tiga aspek kompetensi pa-
da dirinya yaitu : 1). kompetensi kemasyarakatan(PPS
PTK,Da Tisna Amijaya,1980,hal.14). 2). Kompetensi
profesi dan 3). kompetensi pribadi. Maka IKIP Padang
sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependi
dikan diharapkan dapat mengemban tugas untuk memper-
siapkan tenaga kependidikan, termtama guru seperti
yang diktuntut diatas, sehingga menghasilkan para gu-—
ru yang bermutu tinggi.
Untuk mengemban tugas ivu IKIP Padang sudah melaky -
kan berbagai usaha kearah tersebut, antara lain mela
kukan pembaharuwan kurikulum, meleengkapai sarana dan
brasarana yang diperlukan, memberikan penataran-pena

taran kepada staf pengajar, dan berbagai usaha lain-




3.

nya. Sehubungan dengan pembaharuan kurikulum tersebut
Jutusan Pendidikan Fisika kKhususnya selalu melakukan
peninjauan terhadap kurikulﬁm yang akan dijalankan, ma
ka hasil dari peninjauan tersebut dilakukanlah perbaik
an disana sini dengan arti kata adanya Penambahan dan
pengurangan mata kuliah khususnya dalam Mata kyliah ke
lompok bidang studi.

Dalam kelompok bidang studi ini, pengalaman bela jarnya
diarahkan untuk memberi dasar dan isi terhadap apa
yang akan diajarkan nantinya, baik yang telah dipersi-
apkan dalam kurikulum sekelah maupun berupa mata kuli
ah penunjang dalam rangka mempermudah memahami mata ku
liah lanjutan yang berupa pendalaman., Mata kuliah pe-
nunjang yang dimaksud untuk bidang studi IPA adalah ma
ta kuliah matematik.

Matematik adalah suatu alat yang dipakai dalap
menjelaskan gejala-gejala, konsep-konsep IPA unmumnya
dan fisika khususnya. Betapa besarnya andil matematik
dalam menunjang kelancaran proses belajar mengajar Fi-
sika karena tanpa penguasaan matematik dengan baik ki-
ta kurang dapat menghayati dan memahami konsep- konsep
fisika. Justru karena besarnya Peranan matematik dalam
pengajaran fisika, maka kepada mahasiswa-mahasiswa Fi-
sika diberikan perkuliahan matematik 1,131,111 dengan

tujuan agar mahasiswa punya bekal dalam mempelajari,
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memahami konsep-konsep Fisika. Ini berarti bahwa apabi-
la mahasiswa dapat menguasai dengan baik materi perku -
liahan matematik I,II,II maka dia akan dapatvdengan mu-
dah mempelajari,memahami konsep~-konsep Fiaika.,
Pada kenyataannya sebagian mahasiswa belum dapat menye-~
lesaikan mata kuliah matematik dengan taik atau dengan
arti kata belum lulus dalam mata kuliah matematik, teta-
pi mereka telah dapat menyelesaikan mata kuliah bidang
studi Fisika dengan baik.
Dari uraian diatas timbul peértanyaan Apakah ada hubung-
an penguasaan materi matematik I,II,III dengan pengusa-
an mahasiswa dalam mata kuliah kelempek bidang studi pa
da Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dirasa perlu untuk
melakukan penelitian dengan Judul :
Hubungan antara matematik dengan penguasaan maha
siswa dalam mata kuliah kelompok bidang studi Fi
sika pada jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP
Padarg.

Ruang lingkup dan Pembatasan masalah.

Ruang lingkup penelitian ini meliputi kelowmpok mata ku-
liah matematik yang diberikan kepada mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika,yang melipnti

1. Mata kuliah matematik I.

2. Mata kuliah matematik II.
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5. Mata kuliahvmatematik,III.
Sedangkan materi matematik ini akan dihubungkan dengan
renguasaan mahasiswa terhadap materi mata kuliah kelom-
pok bidang studi Fisika yang meliputi

1. Mata kuliah kelompck Fisika SMA yang terdiri da

ri 5 mata kuliah.

2. Medar Gravitasi dan listrik.

3. Fisika lanjutan.

4, Gejala Gelmmbang.

5. Mekanika dan Kaler.

6. Thermodinamika (untuk SI).

7. IPA untuk SMA.

8. IPA untuk SPG (untuk D3).
Berhubung karena kedua pregram ini tidak mempunyai kuri
kulum yang sama maka terjadi perbedaan mata kuliah yai-u
tu Thermodinamika diberikan pada SI sedangkan mata ku -

liah ini pada mahasiswa program D3 tidak diberikan, se-

~baliknya IPA untuk SPG tidak diberikan pada mahasiswa

program SI melainkan hanya diberikan pada mahasiswa

program D3.

Penjelasan Istilah.

Untuk memperjelas permasalahan dan pencapaian ha-
sil penelitian, maka penelifi merasa perlu menerangkan
istilah-istilah yang dianggap penting dalam penelitian

ini.




Matematik., ~

Matematik yamg dimaksud dalam judul penelitian ini ada
lah mata kuliah matematik I,I1,I1T yang diberikan kepa
da mahasiswa Jurusan pendidikan fisika sebagai mata ku
liah penunjang dalam rangka memahami konsep-konsep Fi-
sika, |

Setelah mahasiswa mengikuti perkuliahan matematik dan

mengikuti tentamen semester,maka setiap mahasiswa te-
lah mempercleh gambaran kemampuannya dalam memahami ma
teri matematik I,1IX,III. Gambaran kemampuan ini tercer
min dalam bentuk hasil belajar dan akan ikut mewarnai

hasil belajarnya dalam mata kuliah kelompok bidang stu
di PFisika.

Hasil belajar.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ada.-"
lah kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah mengiku-
ti perkuliahan kelompok bidang studl Fisika pada semes
ter yang ditentukan.

Mata kuliah kelompok bidang studi.

Yang dimaksud dengan mata kuliah kelompck bidang studi
dalam penelitian ini adalah mata kuliah bidang studi
yang penelahaannya memerlukan banyak perhitungan mate-
matik, sedangkan mata kuliah kelompok bidang studi

yang tidak memerlukan perhitungan matematik tidak di -

ikutkan dalam penelitian ini.
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D, Tujuan Penelitian.

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bebera
pa permasalahan yang ingin diungkapkan melalwui pene
litian ini. Namun peneliti masih merasa perlu mem -
perjelas dan mempertegas lagi sesuatu yang diharap-
kan pada penelitian ini. Harapan itu tidak lain da-
ri pada tujuan penelitian, karena tujuan dari pene-
litian ini adalah untuk mengetahui :

1. Apakah ada hubungan penguasaan materi matematik
1,171,111 terhadap penguasaan materi fisika(hasil
belajar) dalam kelompok mata kuliah bidang studi
Figika.

2. Sejauh mana hubungan antara penguasaan materi ma
tematik terhadap penguasaan materi (hasil bela -
jax) Fisika dalam kelompok mata kuliah bidang
studi Fisika.

3. Sebagal penelitian pendahuluan dalam rangka me -
laksanakan penelitian lanjutan yang berjudul :
Tinjavan terhadap materi matematik dalam penga -
jaran Fisika.

Tujuan diatas diharapkan akan dapat dicapai dengan

melakukan pengumpulan data prosessing dan analisa

data.

E. Asumsi.

Penelitian ini bertolak dari anggaparn dasar yang da-
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8.
pat dikemukakan sebagai berikut :
1. Penilaian terhédap hasil belajar matematik dan
fisika sudah diolah dengan cara yang sama,
2. Hasil belajar mahasiswa merupakan gambaran kemam
puan /penguasaan mahasiswa terhadap materi sunatu

nata kuliah,

Hipotesis.

Sesuai dengan masalah, tujuan penelitian dan berto-
lak dari landasan teori maka dirumuskanlah hipote -
sis sebagai berikut :

" Terdapat hubungan yang berarti antara matema
tik dengan penguasaan mahasiswa dalam mata
kuliah kelompok bidang studi Fisika pada 8u-
rusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang".

Kegunaan hasil ¥Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi salah

satu infermasi yang bermanfaat bagi

4. Dosen yang 2kan memberikan perkuliahan matematik

I,I11,1II1 sehingga desen yang bersangkutan dapat
Mmeninjau kembali tentang kesesuian materi matema
tik yang akan diberikannya dengan materi matema-
tik yang diperlukan dalam pengajaran fisika.

2. Bermanfaat bagi pimpinan jurusan sebagai bahan
Pertimbangan dalam rangka menyusun -silabi matema

tik I,II,III sehingga materi matematik yang di -

i |
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berikan eleh dosennya sesuai dengan tuntutan pe-
ngajaran fisika,

Untuk membuka cakrawala baru bagi mahasiswa bah-
wa matematik bukanlah ilmu pasti tetapi merupa -
kan bakama simbol yang amat besar peranannya ter
hadap aplikasi ilmu dan teknologi cdalam menun -
Jang tereapainya kemampuan memahami/membentuk

konsep~konsep dan teori fisika.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN.

A. Tinjauvan Kepustakaan.

Pada zamgn sekarang para ahli mempunyai kecendrungan
bahwa matematika merupakan pengetahuan yang bersifat
rasional. Dimana faktor kebenarannya tidak tergan -
tung dari pembuktian yang bersifat empiris. Perhitung
an matematika bukanlah hasiil ekperimen, matematika
adalah sebuah pernyataan yang tidak tergantung dari
ekpresi pikiran yYang diproduksi manusia, tetapi meru
pakan suatu proses deduktif dengan penalaran: yang
lebih dalam lagi mantap.

Morris Kline menyatakan : Matematika merupakan salah
satu puncak kegemilangan intelektual, disamping pe-
ngetahuan mengenai matematika ity sendiri, matemati-
ka memberikan bahasa, proses dan teori, yang memberi
kan ilmu suatu bentuk dan kekuasaan; Metode matema -
tik memberikan inspirasi kepada pemikiran bidang so-
sial dan ekonomi, matematika merupakan salah satu ke
kuatan utama pembentukan konsepsi tentang alam serta
hakekat dan tujuan manusia dalam kehidupan.
Berdasarkan pendapat diatas matematika merupakan sa-
tu kekuatan, suatu alat bantu utama didalam pemben -
tukan suatu konsep tentang gejala alam, Gejala-geja-

la alam ini akan dikaji secara mendalam didalam sua-

1C.
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tu cabang ilmu yang dinamakan ilmu alam(ilmu fisika)
ini berarti bahwa ilmu fisika dapat dibentuk dengan
bantuan matematik karena matematik itu sendiri dapat
dipakai untuk menghubung suatu hukum dengan hukum
yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Howard F.
Fekr yang menyatakan : Matematika memainkan dua pera
nan ; pertama sebagai ratu dan kedua sebagai pelayan
ilmu. Sebagai ratu,matematika merupakan bentuk logi-
ka yang paling tinggi yang pernah diciptakan manusia
sedangkan matematika sebagai pelayan, metematika me-
nyediakan berbagas& ilmu-ilmu lainnya, terutama dalam
menghubungkan hukum-hukum keilmuan cengan hipotesis.
Hal ini sering juga disebut matematika terapan.

Bila ditinjau cdari hubungan matematik dengan IPA, ki
ta tidak perlu meragukan lagi. Sudah banyak para ah-
1i mengemukakan hubungan ini secara filsafat, seper-
ti yang mengatakan bahwa matematika adalah bahasa da
ri alam (David Hawkin, 1964).

Bila ingin mengkaji tentang alam,tentu kita harus me
mahami bahasanya terlebih dahulﬁ,seluk beluk btahasa

yang lebih utama dipahami dan dimengerti.Pemahaman

bahasa dengan baik akan mempermudah pemahaman tentang

apa itu alam.Hal ini memperkuat betapa pentingnya ba
hasa dari IPA.Bahasa yang dimaksud tentu tak lain a-

dalah matematik,karena dengan matematik rahasia alam
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akan bisa diungkapkan dengan baik.Disamping itu mate-
matik dapat dikatakan tahasa karena matematik selaluy
berusaha untuk menghilangkan sifat kabur, majemuk dan
emosional dari kahasa verbal. Sehingga matematika mem
punyai sufat Jelas,spesipik,informatif, dengan tidak
menimbulkan konotasi yang hersifat emosional.Disam -
ping itu matematika juga terusqha untuk mengembangkan
bahasa numerik yang memungkinkan kita uhtuk melakukan
pengukuran secara kuantitatif. Sifat kuantitatif mate
matika ini mampu meningkatkan daya prediktif dan kon-
trol dari ilmu. Sehingga matematika sering juga dipa-
kal untuk metode terfikir logis.

Disamping itu John G,Kemeny juga menyatakam : ma
tematika tidak lepas dari Filangan dan ruangan, masa-
lah bilangan berkembang menjadi aljabar dan masalah
ruwang berkembang menjadi geometri. Kedua hal tersebut
bersatu menjadi kalkulus. Sedangkan sifat-sifat dari
matematika modern memtuat definisi menjadi sempit un-
tuk mencakup cabang-cahang taru. Matematika kiasik
amat cocok untuk kemajuan fisika, walaupun matematika
klasik sebetulnya timbul dari fisika itu sendiri.

Matematika adalah bahasa yang melambangkan se -
rangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sam -
paikan. Lamtang-lambang matematik bersifat artifisial

yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberi-
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kan padanya.Oleh sebat itu perlu cikembangkan guna
dapat menjawab kekurangan bahan verbal yang bersifat
alamiah.Disamping itu diperlukan usaha tertentu un-
tukmenguasai matematik dalam btentuk kegiatan trelajar,
Tanpa matematik maka pengetahuan akan herhenti pada
tahap kualitatif yang tidak memungkinkan untuk me-
ningkatkan penalarannya lekih jauh.

Dari uraiar diatas dapat dianmkbil kesimpulan bah
wa pendidikan matematik penting sekali diberikan ke-
pada mahasiswa sebagai bekal tagi mereka dadalam mem
perdalam pengetahuannya tentang Fisika.Tentu pengeta
huan matematik yang dimaksudkan adalah pengetahuan
matematik yang erat kaitannya dengan penelaahan mate
ri bidang studi Fisika.Apa yang diharapkan ini tidak
akan tercapai, jika para mahasiswa tidak dapat mema-
hami/menguasai materi matematik itu dengan baik, An-
daikata mereka sudah memahami/menguasai matematik de
ngan baik,tentu ini akan membantu keberhasilannya da

lam memahami bidang studi Fisika.

Kerangka Konseptual.

Keberhasilan mahasiswa didalam belajar ditentukan
oleh berbagai faktor antara lain, intelegensi,kebia-
saan belajar,motivasi yang positif,lingkungan dan

situasi belajar,kurikulum, dosen,teknik penilaian
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dan lain sebagainya.

Dari faktor-faktor diatas kurikulum juga ikut
menentukan keberhasilan seorang mahasiswa, oleh sebab
itu kurikulum disusun sedemikian rupa sehingga mem -
bantu mahasiswa dilam memahami konsep-komsep dari bi
dang studi yang ditekuninya. Dalam kurikulum sudah
dipersiapkan mata kuliah pehunjang;dalam rangka mema
hami korsep-konsep yang lebih tinggi. Bila materi ma
ta kuliah penunjang dapat diberikan sesuai dengan
tuntutan dari konsep-konsep yang akan dipelajari /
dipahami berikutnya,maka dapat diharapkan hasil be-
lajar yang diperoleh mahasiswa akan lebih baik.
Sebalikmya bila materi dalam mata kuliah penunjang
(dalam hal ini matematik) tidak sesuai dengan materi
yang dituntut oleh pengajaran ,tentu hal ini akan i-
kut mewarnai hasil belajar mahasiswa,

Secara skematik kerangka konseptual ini dapat

dilihat seperti gambar berikut :
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Intelegensi

; Kebiasaan belajar

1 _
§ Motivasi yang positif !
l Lingkungan dam situasi belajar:
i
;< 1M KD K,
Kurikulum! [ty
AN
AN LEEER]
\\\ MKPE Mf Penunjang
:::::::_wnw_ | (matematik [
, M K B tud I a—
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METODOLOGI .

Rancangan Penelitian.

Keberhasilan penelitian dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan setagian tesar cditentukan oleh
penggunaan metodologl yang tepat baik dilihat dari
segi pemilihan sampel maupun teknik dan alat untuk
pengumpulan data.

Sehubungan dengan itu,maka dalam penelitian
yang berjudul :

"Hubungan antara matematik dengan penguasaan
mahasiswa dalam mata kuliah kelompok bidang
studi Fisika pada Jurusan Pendidikan TFisika
FPMIPA IKIP Padang" |

diperlukanf&ata tentang hasil belajar mahasiswa da
lam mata kuliah matematik I,II,III dan hasil bela-
jar mahasiswa calam mata kuliah kelompok bidang

studi Fisika.Untiuk mendapatkan cdata tersebut adalah
dengan melakukan studi cdokumenter pada kantor juru-

san pendidikan Fisika FPMIPa IKIP Padang.

Populasi dan Sampel.

1.Populasi.
Sesual dengan scope penelitian ,yang menjadi popu-
lasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa prog

ram S1 dan D III Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA

16.
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IKIP Padang yang terdaftar pertama kali pada tahun
kuliah 1983/1984 dengan perincian sebagai berikut :
a.Mahasiswa Program S, berjumlah 36 orang.
b.Mahasiswa program D III berjumlah 23 orang.
Sehingga populasi dari penelitian berjumlah sebanyak

59 orang.

2. Sampel.

Berdasarkan populasi ,maka yang menjaci sampel
dari penelitian ini adalah wmahasiswa program 5S4 dan
D IITI Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang
vang terdaftar pertama kali pada tahun kuliah 1983/
1984 dan telah mengikuti perkuliahan matematik I,
IT1,TII1I sampai dengan semester Januari-Juni 1987.Sete
lah dichek satu persatu dari mata kuliah matematik
yang diikuti responden,ternyata ada beberapa respon
den yang tidak memenuhi kriteria yang ditentukan ,se
hingga yamg dapat dijadikan sampel dari penelitian

ini hanya sebanyak 44 orang.

Jenis dan Sumber data.

1. Jenis data.

Data yang diperlukan untuk penelitian ini dapat
dikategorikan dalam 2 jenis data
a. Data tentang hasil belajar mahasiswa dalam mata

kuliah wmatematik I,II,III, sebagal independent

A
st
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variatble.
Data tentang hasil belajar mahasiswa dalam mata
kuliah kepompok bidang studi Fisika,yang merupakan

depencdent variatbtle.

Sumber data.

Data tentang penelitian ini taik data tentang
hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah matema
tik I,II,III maupun dalam mata kuliah kelompok
bidang studi Fisika diperoleh dari kantor Jurusan

Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang.

Teknik can Alat Pengumpulan data,

Pengumpulan data dilakukan dengan caré studi
dokumenter yaitu melakukan pencatatan nilai baik
nilai mata kuliah matematika I,IT1,III maupun ni-
lai mata kuliah kelompok bicdang studi Fisika pgda
Kantor Jurusan Pendicdikan Fisika FPMIPA IKIP
Padang.Data tersebut digusun dalam suatu tabel ,
guna untuk mendapatkan angka kredit rata-rata un-
tuk setiap kelompok mata kuliah baik kelompok ma-
ta kuliah matematik maupun kelompok mata  kuliah
bidang studi Fisika.Dari tabel tadi akan tampak
gambaran angka kredit rata-rata untuk kedua kelom-

pok mata kuliah.
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E. Teknik Pengolahan dan Analisa data.

Sebagaimana sudah disebutkan pada bagian terdahulu
bahwa data tentang nilai hasil belajar disusun da-
lam suatu tabel untuk dicari angka kredit rata-rata
nya. Untuk menjacdikan kedalam btentuk AKR diperguna-

kan formula

Z Ki.Ni
AKR =
Ki
AKR = Angka Kredit Rata-rata .
K = Banyaknya kredit semester untuk setiap mata
kuliah.
N = Nilai akhir setiap mata kuliah setelah dikon-

vensasikan dari huruf kepada angka kredit me-
nurut ketentuan sebagai berikut
Nilai A mendapat 4 angka kredit.
Nilai B mendapat 3% angka kredit.
Nilai C mendapat 2 angka krecdit.
Nilai D mendapat 1 angka kredit.
Nilai T mencapat O angka kredit.
Setelah setiap responden diperolek AKRnya baik AKR
untuk kelompok mata kuliah matematik maupun untuk
kelompok mata kuliah bidang studi Fisika,maka data
sucdah terkumpul ini dimasukkan kecalam peta korela-
" si dan selanjutnya dianalisa dengan menggunakan tek

nik korelasi " ¥earson Product Moment®
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Rumus untuk menghitung koefisien korelasinya adalah:

e 1 ‘ |} 7 ' Ta !
RSN S (*f_:’f_)_ﬁ_(_"z)

r = ' Tomm——— . PP
! finye ~ FY'\2
"\A'f Zf X'z-(m—-—) 1“; :if y’c_(__m_)
) N N

( Robert.L.Thordike and Elizabeth Hagen,p 546).

Selanjweinya harga koefisien korelasi yang diperoleh
cengan teknik perhitungan diatas dibandingkan dengan
indek koefisien korelasi yanpg terdapat dalam tabel.
Teknik ini cdigunakan untuk meldihat sejauh mana dua
buah variabel yang dibandingkan itu mempunyai hubung
an keduanyz makin berartilah (signifikan) hubungan
nya atau sebaliknya. Dalam penelitian ini taraf sig-
nifikansi hubungan antara penguasaan materi matema -
tik dengan hasil belajar dalam kelompok mata kuliah
bidang studi Fisika akan diuji cdengan menggunakan ta
raf signifikansi 1 % dan 5 % atau dengan‘taraf keper
cayaan 99 % dan 95 %.

Besar indek koefisien korelasi pada taraf kepercaya-
an ini adalah 0,384 dan 0,297.

Bila harga koefisien korelasi yang diperoleh da
ri perhitungan sama atau letih besar dari pada ahgka
koefisien korelasi yang terdapat dalam tabel maka
hubungan antara kedua variabel dikatakan berarti

(signifikan) dan sebaliknya apabila angka koefisien
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korelasi yang diperoleh letih kecil dari pada angka

koefisien korelasi dalam takel,maka hubungan antara
kedua variabel itu dikatakan tidak berarti (non sig-
nifikan).Hal ini berarti hipotesis kerja ditolak /

tidak diterima.

Progsedur Penelitian.

Untuk sampai kepacda btentuk akhir laporan penelitian

ini telah ditempuh prosedur sebagai berikut :

1. ®engajuan proposal pada Jurusan Pendicdikan Fisika
FPMIPA IKIP Padang.

2. Penanda tanganan kontrak penelitian antara pihak
pemberi biaya dengan pihak peneliti.

3. Pengumpulan data.

4, Pengolahan dan Analisa data sesuail dengan pola-po
la yang telah ditetapkan.

5. Penyerahan draf laporan pertama.

6. Merevisi draf laporan sesuai Cengan saran-saran.

7. Menyusun draf laporan akhir yang merupakan lapor-
an yang siap untuk diperbanyak.

8. Pencetakan hasil laporan

Keterbatasan.

Mengingat waktu yang tersedia untuk pelaksanaan
penelitian ini pendek sekali maka yang menjadi objek

penelitian hanya sampal pada hasil belajar mahasiswa
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dalam kelompok mata: kuliah matematik sebagai mata ku
liah penunjang dan hasil belajar mahasiswa dalam ma-
ta kuliah kelompok tidang studi Fisika. ®ebaliknya
penelitian ini harus diperluas objeknya sampai pacda
analisis materi, kedua kelompok mata kuliah tersebut
diatas.

Dengan selesainya laporan ini bagi objek yang tidak
terjangkau oleh penelitian ini akan digali kembali
dengan penelitian berikutnya. Mudah-mudahan dalam
waktu yang tersedia ini peneliti dapat menyelesai -

kan sampai pada laporan akhirnya.
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abhsLlode Lasd FouobBabaSali,

Sesuai'dcngan uraiian yan: tclan ¢iutarakan pada bagi
an terdahulu,maks pada bﬂﬁidﬂ’ini akin oikemukakan
hasil penelitiun mengenai
" Rubungan antar: satematixk dengan pengu-
agaan mahasisva dalam mata kuliah kelom
pok bidang stucdi Fisika paida Jurusan

Pendidizan ricika FEFIPa I4IP radang,

A.Analisis,
Sesuil dengan pesbatasan masalah dalam penelitian
ini,maka dilaxukanlih pengumpulan data teptang ha-

sil belzjar mahasiswa dalam mata kuliah penuajang

yang meliputi :

- Iilal mata kuliah matematik I

- nilai mata kuliah matematix II

- Nilsai mata kuliah matemavik III.
Tari nilai ’hasil belijar mahasisva ini akan diea
ri anpgka kredit rata-ratanya (akk).Setelin itu ci
lanjutkan dengan pengumpulan data tentang hasil
belajar dalam kelompok wmata kulidh bidang studi
Fisika.Sama halnya seperti pada mata kuliah wmenun
Jang ,maka cdihitunglah anika kredit rata-rata un-
tuk mata kuliah kelompok bidans stuci risika.Dige

tribusi angka kredit ratu-rata untuk mata kuliah

23.




Penunjang dan mata kuliah kelompAk bidang
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Fisika dapat dilihat pada tabel 1.

Distribusi angka kredit rata-rata mata kuliah

Tabel 1.

studi

penunjang dan mata kuliah kelompok bidang

studi‘Fisika.

No.Urut ! Mat. ! Bid.Studi !No.Urut ! Mat. !Bid.Studi
1. 2,33 1 2,89 2% 1. 1 2,03
2s Po1,33 1 1,62 24 2,661 1,89
3. P 1,47 25 2,66! 2,81
4. ! 2,33 V3,27 26 2,661 2,18
5. ! 2,0 1,97 27 1,01 0,%9
6. ! 2,66 ! 3,59 28 2,331 2,56
7. 2,33 Y 1,97 29 1,661 1,94
8. ' 1,66 1 1,23 30 2,661 3,47
9. ! 2.0 ' 2,15 51 3,0 1 2,39

10, Po2,33 ! 2,03 32 0,33! 1,57
11. ' 0,33 1 1,46 33 0,33! 1,42
12 1,33 1 1,94 34 0,66! 1,78
13 ! 2,0 I 1,56 35 1,0 1 1,09
14 !' 1.0 1 1,15 36 1,331 1,80
15 ! 1,66 1 2,35 37 1,0 1 2,33
16 ! 1,33 1 1,62 38 2,331 2,22




254
171 1,0 1 1,39 1 39, 1 2,66 1 2,18 |
18. 1 0,33 ! 1,82 1 40 1 1,66 1 1,42 |
19. 1 2,331 1,93 1 41, 1 2,0 1 2,17 1
20, 1 2,0 ! 2,03 ! 42, ! 1,0 ! 1,18 1
21,1 2,33 1 2,78 ' 43 1 2,6 1 1,72
22! 2,0 ! 2,03 ! 44, 1 2,0 1 2,31

Data yang sudah disajikan dalam tabel diatas akan
dicari hubungannya dengan mempergunakan perhitung
an statistik "Broduct Moment Pearson®.Dari hasil
perhitungan ini akan diperoleh harga koefisien
korelasi antara kedua variabel.Harga koefisien ko-
relasi yang diperoleh dari hasil perhitungan ini
akan dibandingkan dengan harga koefisien korelasi
dalam tabel bgik untuk taraf kepercayaan 95 % mau
pun 99%.Berdasarkan hasil ini selanjutnya dilaku-
kan pengujian terhadap hipotesis yang telah dia-

jukan,
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Hubungan antara matematik dengan penguasaan mahasiswa
dalam mata kiiliah kelompok bidang studi Fisika.
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Dari hasil perhitungan diatas diperoleh harga
koefis%en korelasi sebesar 0,669.Bila dibandingkan
harga koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil
perhitungan dengan harga koefisien korelasi yang ter
dapat dalam tabel untuk taraf kepercayaan 95% (0,297)
dan taraf kepercayaan 99% ( 0,384 ),ternyata harga ko
efisien korelasi hasil perhitungan lebih besar dari
harga koefisien korelasi dalam tabel baik untuk ke-
percayaan 95% ( 0,669 :> 0,297 ) maupun taraf keper -
cayaan 99% ( 0,669 . 0,384).Hal ini berarti bahwa
hipotesis yang telah dirumuskan " Terdapat hubungan
yang berarti antara matematik dengan penguasaan maha
siswa dalam mata kuliah kelompok bidang studi Fisika
pada Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP ©Padang ",
dapat diterima baik pada taraf kepercayaan 95% mau -

pun 99%.

Penguasaan materi matematik yang baik akan dapat
meramalkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah
kelompok bidang studi Fisika juga baik dan sebaliknya.
Oleh sebab itu apabila mahasiswa ingin memperoleh
penguasaan /hasil belajar yang baik dan memuaskan da-
lam mata kuliah kelompok bidang studi Fisika , maka
dia harus berusaha memahami materi matematik dengan

baik terlebih dahulu.
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B.Pembahasan dan Diskusi.

Penulis merasa bahwa hubungan antara matematik de~

ngan penguasaan mahasiswa dalam mata kuliah.kelom-

pok bidang studi Fisika masih rendah,maka perlu di-

kaji secara mendalam faktor-faktor penyebab rendah-

nya hubungan ini.Faktor penyebab remdahnya hubungan

ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa fakter an-

tara lain

1.

Masih belum relevannya materi matematik yang di-
berikan dalam perkuliahan matematik I ,II,ITI
dengan materi matematik yang dituntut dalam peng
ajaran Fisika.

Sebagian mata kuliah penunjang (matematik) dibe-
rikan secara bersamaan dengan mata kuliah kelom-
pok bidang studi Fisika.Sehingga materi matematik
yang diberikah dalam perkuliahan belum dapat di-
pahami dengan baik,sedangkan dalam perkuliahan
kelompok bidang studi Fisika sudah terpakaikan ,
akibatnya simahasiswa manerima materi bidang stu

di Fisika dengan penuh kebingungan.

Applikasi/contoh-contoh soal yang diberikan dalam
perkuliahan matematik I,II,III tidak relevan de -
nganpersoalan-persoalan yang ditemul dalam peng -
ajaran Fisika.Akibatnya,kemungkinan materi mate -

matik terkuasai dengan baik,tetapl mahasiswa ti-
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dak mampu memakaikannya kedalam persoalan-persoal
an Fisika.Apabila comtph -contoh soal yang diberi-
kan oleh Dosen matematik telah sesuai dengan per-
soalan-persoalan yang ¢itemui dalam pengajaran Fi-
sika tentu ini akan sangat membantu mahasiswa di-
dalam mempelajari kelompok mata kuliah bidang stu-

di Fisika.

MILIK UPT PERPUSTAKAA ‘
vip BADANG ‘

[ ———
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Kesimpulan dan Rekomendasi.

Pada bagian ini akan dicoba untuk mengemukakan
kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian ini dan
selanjutnya mengemukakan beterapa saran -saran yang

mungkin bermanfaat nantinya.

A, Kesimpulan.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah di
kemukakan pada bab 1V,maka dapat diambil kesim -
pilan sebagai berikut:

Hipotesis yang menyatakan :"Terdapat hubungan
yang berarti antara matematik dengan penguasaan
mahasiswa dalam mata kuliah kelompok bidang stu-
di Fisika pada Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA
IKIP Padang",dapat diterima baik pada taraf ke-
percayaan 95% maupun 99%. Ini berarti bahwa
penguasaan materi matematik dapat meramalkan ke-
berhasilan /kemampuan mahasiswa didalam memahami
dan menguasal mata kuliah kelompok bidang studi
Fisika,namun demikian hwubungan ini belim sesuai
dengan apa yang diharapkan (masih tergolong ren-
dah).Rendahnya hubungan matematik dengan pengua-
saan mahasiswa dalam mata kuliah kelompok bidang
studi ini kemungkinan dis-babkan oleh beberapa
faktor antara lain :

1.Masih belum relevannya materi matematik yang

31.
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diberikan dalam perkuliahan matematik I,II;III de-
ngan materi matematik yang dituntut dalam pengajar
an Fisika. .

2.Sebagian mata kuliah penunjang (matematik) diberi-
kan secara bersamaan dengan mata kuliah kelompok
bidang studi Fisika,schingga materi matematik yang
diperoleh dalam perkuliahan matematik belum dipaha
mi dengan baik,sedangkan dalam perkuliahan kelom -
pok bidang studi Fisika sudah terpakaikan,akibatnya
mahasiswa menerima materi bidang studi Fisika de-~
ngan penuh kebingungan.

3.Applikasi /contoh-comtoh yang diberikan dalam per-
kuliahan matematik tidak relevan dengan persoalan-
persoalan yang ditemui dalam pengajaran Fisika, A-
kibatnya, kemungkinan materi matematik terkuasai de
ngan baik,tetapi mahasiswa tidak mampu memakaikan-

nya kedalam persoalan-persoalan Fisika.

B. Rekomendasi.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh,peneliti menya

rankan sebagai berikut:

1.Sebaiknya pimpinan Jurusan Pendidikan Fisika meng-
inventarisasi materi matematik yanmg diperlukan da
lam pengajaran Fisika secara terperinci.lari hasil
inventarisasi ini dilakukan pengelompokan . lhagian

yang mana dari materi matematik yamg harus diberi-
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kan terlebih dahulu;guna untuk menunjang perkuliah
an bidang studi yang jalan pada semester berikut-
nya.

2, Sebaiknya materi matematik ini diberikan oleh do -
sen Fisika,agar didalam perkuliahannya nanti,dosen
tersebut dapat langsung mengapplikasikan/memberi -
kan contoh-contoh sesuai dengan persoalan-persoal-
an yang dihadapi dalam Fisika.Sehingga pada bagian
bagian mana dari suatu konsep matematik terpakai -
kan dalam mengkaji konsep-konsep Fisika menjadi je
las.

3. Pérlu diadakan penelitian lanjutan guna memperoleh

gambaran tentang sejauh mana materi matematik yang

diberikan dalam perkuliahan matematik I,I1,I11

relevan dengan materi matematik yang dituntut da-

lam pengajaran Fisika.
Demikianlah saran-gsaran yang dapat disampaikan berda-
sarkan output penelitian ini dan dengan ini peneliti
menutuplaporan ini dengan harapan semoga bermanfaat
kepada semua pihak yang terlibat dalam pengelolaan
pendidikan Fisika khususnya dan demi terujudnya cita-
cita bangsa kita yaitu peningkatan mutu pendidikan Na

siohal umumnya.
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